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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Karies masih menjadi salah satu masalah yang paling sering dijumpai di masyarakat indonesia, tidak hanya terjadi pada orang dewasa tetapi juga terjadi pada anak-anak. Karies dengan bentuk yang khas dan paling sering terjadi pada anak dibawah usia 6 tahun sering kali disebut nursing caries atau disebut juga rampan karies (Adhani, dan Aspriyanto, 2014). Karies ini sering ditemukan pada anak usia dibawah 5 tahun (balita), dengan penyebaran yang tertinggi (76,6%) pada anak usia 3 tahun (Sutadi, 2007).
Pada gigi sulung dapat terjadi pola karies, berupa rampan karies dan karies biasa. Rampan karies adalah karies yang terjadi sangat cepat dan mengenai beberapa gigi serta sering menimbulkan rasa sakit sehingga anak sulit makan dan rewel. (Wey, 2009) menyatakan bahwa rampan karies terjadi karena adanya mikroorganisme dalam plak dan saliva akibat yang mengkonsumsi makanan olahan yang mengandung sukrosa di antara dua waktu makan, serta menurunnya sekresi saliva. 
Menurut penelitian Ani Purwaningsih, (2016) dalam Dye BA, (2007) menyatakan bahwa Early childhood Caries terjadi pada gigi yang baru erupsi dan anak pra sekolah. Gigi rahang atas lebih sering terkena dibanding gigi rahang bawah karena dilindung oleh lidah selama gerakan menghisap atau minum susu. Early childhood caries (ECC) dapat didefinisikan  sebagai adanya satu gigi atau lebih yang terkena karies pada anak usia 6 tahun atau lebih muda. Salah satu bakteri yang terdapat dalam Early childhood caries adalah streptococcus mutans. Ecc biasanya membutuhkan perawatan yang lama dan jika tidak diobati maka dapat merusak gigi anak dan berpengaruh pada kesehatan umum anak.
Selain itu, pada masa periode pertumbuhan gigi anak yaitu periode gigi decidui. Pada keadaan normal gigi decidui telah erupsi sekitar usia 6 bulan dan semua gigi decidui telah erupsi pada usia 3 tahun. Pada periode ini, peran orang tua sangat penting dalam memberikan pendidikan tentang kesehatan gigi dan mulutnya. Tetapi masih banyak orang tua beranggapan bahwa gigi decidui kurang penting, karena bersifat sementara dan akan digantikan oleh gigi permanen yang dalam keadaan normal akan berada selamanya dalam rongga mulut. Anggapan ini tentu saja keliru mengingat peran dan fungsi gigi decidui. Pada periode ini gigi decidui inilah anak harus mulai diajarkan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan giginya. Gigi dan mulut adalah bagian penting dari tubuh yang harus di pertahankan kebersihannya, sebab gigi dan mulut merupakan organ pertama yang mencerna makanan. Faktor yang berkaitan dengan keterampilan menyikat gigi adalah metoda, durasi, frekuensi menyikat gigi, serta waktu menyikat gigi (Azwar, 2009).
Prevalensi karies di Indonesia mencapai 90% dari populasi anak balita. Pada tahun 2013 menunjukkan bahwa karies gigi telah mengalami peningkatan khususnya pada anak yaitu dari 38% dimana pada anak usia 2–5 tahun meningkat 10,4% dari karies yang ditemukan (Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2013)).
Suatu presentase menunjukkan bahwa susu formula merupakan suatu produk makanan yang mengandung nilai gizi yang cukup tinggi, karena sebagian besar zat gizi esensial seperti protein, kalsium, fosfor, vitamin A, dan vitamin B1 ada di dalam susu formula. Tambahan susu formula dalam pola konsumsi anak sangat dianjurkan untuk melengkapi kebutuhan zat gizi dan nutrisi anak bagi pertumbuhan dan perkembangan. Namun terkadang pemberian susu formula ini malahan menimbulkan masalah bagi kesehatan anak, salah satunya berkaitan dengan kesehatan gigi dan mulut anak (Sulistioningsih, 2011). 
Penelitian terdahulu ini dengan tema pengaruh kejadian rampan karies ditulis oleh Rahmayanti R, mahasiswa uin Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Pengaruh Pemberian Susu Formula Menggunakan Botol susu (DOT) Terhadap Kejadian Rampan Karies Pada Anak TK di Kelurahan Ngawen” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian botol susu (DOT) terhadap kejadian rampan karies pada anak prasekolah dikelurahan ngawen. Yang menunjukkan penelitian ini menggunakan metode deskriptif sedangkan pengumpulan data menggunakan kuesioner dan observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pemberian susu formula melalui botol susu pada anak prasekolah memiliki kriteria baik sebanyak 23 orang (76,7%) sedangkan yang memiliki kriteria buruk sebanyak 7 orang (23,3%). Maka dengan ini peneliti tertarik meneliti mengenai “Gambaran Pengetahuan Ibu Terhadap Kebiasaan Minum Susu Botol dengan Terjadinya Karies pada Anak Usia Prasekolah pada Tahun 2018”.

1.2 RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah bagaimana gambaran pengetahuan ibu terhadap kebiasaan minum susu formula melalui botol dengan terjadinya karies pada anak usia prasekolah di Paud Tunas Bangsa Tahun 2018.
1.3 TujuanPenelitian
1.3.1 TujuanUmum
Untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu terhadap kebiasaan minum susu formula melalui botol dengan terjadinya karies pada anak usia prasekolah di Paud Tunas Bangsa Tahun 2018.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran pengetahuan ibu terhadap kebiasaan minum susu formula melalui botol dengan terjadinya karies pada anakusia prasekolah di Paud Tunas Bangsa Tahun 2018.
b. Mengetahui status angka karies yang terjadi pada anak usia prasekolah yang minum susu formula melalui botol dengan menggunakan index def-t di Paud Tunas Bangsa Tahun 2018.

1.4 ManfaatPenelitian
1.4.1 Bagima syarakat
[bookmark: _GoBack]Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberi informasi dalam usaha pencegahan karies yang disebabkan oleh penggunaan susu botol hampir di sepanjang hari di Paud Tunas Bangsa, melalui penyuluhan kepada para ibu-ibu tentang pentingnya mengetahui cara pemberian susu yang baik. Agar karies ini tidak terus meningkat sesuai dengan bertambahnya usia anak.



1.4.2 Bagi peneliti
Mendapatkan pengalaman dalam melakukan penelitian sederhana. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan keterampilan bagi peneliti.
1.4.3 Bagi institusi pendidikan
1. Sebagai bahan masukan bagi keilmuan di bidang kesehatan gigi dan mulut. 
2. Dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian karya tulis mahasiswalainnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian sederhana ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas Gambaran Pengetahuan Ibu Terhadap Kebiasaan Minum Susu Formula Melalui Botol Dengan Terjadinya Karies pada Anak Usia Prasekolah di Paud Tunas Bangsa pada bulan april tahun 2018. Subjek  Penelitian ini adalah Anak Paud Pra Sekolah Tunas Bangsa Jakarta Barat 2018 . pengumpulan data akan dilaksanakan pada bulan Maret Tahun 2018 dengan melakukan pemeriksaan intra oral dan perhitungan def-t. Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan menggunakan Tehnik Quota Sampling yang dilakukan pada anak Paud Tunas Bangsa Jakarta Barat dengan jumlah sampel 50 orang. Petugas pengumpulan data adalah peneliti yang dibantu oleh Mahasiswa Akademi Kesehatan Gigi Puskesad.


